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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perluasan wilayah
pembahasan yang dapat menimbulkan kesalahpahaman pengertian, penulis
memandang perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang ada
dalam judul skripsi ini :

Dakwah, mempunyai makna mengajak umat manusia dan hikmah
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan rasulnya.’

Muhammadiyah, mempunyai makna gerakan Islam, dakwah amar
ma'ruf nahi munkar, berasas Islam dan bersumber pada Al-Qur'an dan
sunnah, didirikan oleh KHA. Dahlan Pada tanggal & Dzulhijjah 1330 H/18
Nopember 1912 M.”

Pluralitas Keberagamaan, mempunyai makna keberadaan atau toleransi
keragaman etnik atau ketompok=kelompok kultural |dalam suatu masyarakat
atau Negara, serta keragaman kepercayaan atau sikap dalam suatu badan,
kelembagaan, dan sebagainya.3

Maksud penulis dengan judul di atas adalah suatu penelitian terhadap

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Muhammadiyah cabang tuban baik

' Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam (Teknik Dakwah Dan Leadership), {Bandung :
Diponegoro, 1981) hal. 13.

? Musthafa Kamal Pasha, Muhammadivah Sebagai Gerakan Istam (Dalam Prespeldif
Historis dom Ideclogis), (Yogyakarta | LPPY, 2000) hal. 70.

% Nur Achmad, Pluralitas Agama (Kerukunan Dalam Keragaman), (Jakarta : Penerbit
Buku Kompas, 2001 )hal. 12.
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dalam aktivitas dakwah, hubungan sosial maupun hubungan keorganisasian

dengan umat agama lain.

B. Latar Belakang Masalah

Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan gerakan dakwah amar
ma’ruf nahi munkar, yang berakidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an
dan Sunnah.’ Sehingga Muhammadiyah mempunyai jati diri gerakan Islam,
gerakan dakwah amar ma 'ruf nahi munkar, serta gerakan berakidah Islam dan
bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah,

Sebagai gerakan Islam, Muhammadiyah memiliki pandangan agama
yang disebut dengan keyakinan dan cita-cita hidup Muhammadiyah.
Muhammadiyah berupaya untuk melakukan pembaharuan kualitatif yang
bersifat keagamaan, sautu dialektika intérnal yang secara inhern memang
selalu muncul di dalam Islam.’ Islam yang ditawarakan Muhammadiyah
adalah Islam yang sistematik, yaitu Islam yang ajarannya merupakan kesatuan
dari akidah, akhlak, thadah, dan muamalah® Islam yang ibergorak seperti itu
adalah hasil dari pemahaman agama yang berdasarkan pada Al-Qur'an dan

As-Sunnah dengan menggunakan mantiq.”

* PP Muhammadiyah, Anggaran Dasar Muhammadiyah, (Yogyakarta : persatuan, 1986),
him. 1

S Kuntowijoyo, Paradigma Islam : Interprestsi Untuk Aksi, cef. VI, (vandung : Mizan,
1994), him. 196

5 YPP Muhammadivah, Op. Ciz, him, 22

7 Timu Mantiq (logika) menurut bahasa ialah bertutur kata yang benar. Logika berasala
dari kata Jogos, bahasa yunani yang berarti pikiran atau kata sebagai pernyataan dari pikiran. Jadi,
logika adalah Iimu yang mempelajari pikiran yang dinyatakan dalam bahasa. Beberapa definisi
yang lain yang dalam buku ini boleh dikatakan hanya redaksinya yang berbeda, sedangkan
maksudnya sama, yaitu: bagaimana caranya berfikir yang baik, teliti dan hati-hati, supaya tidak
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Kelahiran Muhammadiyah di bumi Indonesia ini tak lepas dari situast
dan tatanan kehidupan masyarakat serta pergolakan kebangsaan yang terjadi di
zamannya. Muhammadiyah lahir di saat rakyat Indonesia masih berada dalam
keterbelakangan dan keterkungkungan dalam segala aspek kehidupan. Di
samping itu kelahiran Muhammadiyah juga didasari atas keprihatinan Ahmad
Dahlan daiam menyaksikan derasnya arus misi kristenisasi di Indonesia pada
waktu itu. Namun dengan pertimbangan teknis dan ruang lingkup penelitian
ini hal tersebut tidak menjadi kajian serius dalam pembahasan ini.

Dari semangat keiahiran Muhammadiyah dapat diungkap dasar
ideologis sebagai sysiem yang menghidupi dan menggerakannya, sehingga
Muhammadiyah mampu terus membuat sejarah. Semangat periama,
melindungi, membela, dan memandu umat dan masyarakat luas dalam
menyelesaikan masalah hidupnya (humanitas). Kedua, pemikiran kembali
khasanah tradisi Isiam sebagal basis semangat pertama dalam masyarakat

o
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yang terus berubah (intelektual).” Sehingga amat jelaslah bahwa berdirinya
Muhammdiyah samgat sarat dengan semangat jtansformatif jyang bervisi
pembebasan dan pemberdayaan umat daiam arti yang sesungguhnya.
Pemahaman danakiualisasi Isiam berdasarkan paradigma sebagaimana
terurai di atas menuntut adanya aksi gerakan pada dataran riel, sehingga

mampu memberikan rahmat dan kenikmatan hidup bagi manusia, tanpa harus

terbatasi dan terbeienggu oieh dimensi einis, agama, keyakinan, iokal maupun

kelim atan salah dalam mengambil suat kesimpulan arau menetapkan suaty keputnsan. M. Ali
Hasan, Jmu Mantiflogika). {Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 1991)him.1-2

8 A. Munir Mulkhan, Teologi Kebudayaan Don Demokrasimodernifas, {Yogyakarta -
Pustaka pelajar, 1995), him. 112



regional bahkan internasional. Karenanya menuntut adanya nilai dan upaya
dakwah amar ma 'ruf nahi munkar.

Frase yang sangat terkenal (Amar Ma’ruf Nahi Mungkar) ini sering
diidentikkan dengan organisasi Muhammadiyah. Frase ini diambil dari al-
Qur’an Surat 3 ayat 104, yang berbunyi:

Allah SWT berfirman,

Artinya: "Dan  hendaklah ada diantaramu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar, mereka itulah orang-orang
yang beruntung”. ’

Pernyataan ini ditafsirkan oleh Pimpinan Muhammadiyah sebagai
kewajiban Muslim untuk memenuhi perintah Allah SWT dan mengikuti
teladan Nabi Muhammad SAW, vyang menjadi ide pembentukkan
pemikiran Muhammadiyah merupakandua entitas yang penting dalam
memperoleh keridhoan Allah SWT dunia dan akhirat. Oleh karenanya dalam
pelaksanaan dan pengamalan dalam dataran riel, Muhammadiyah memberikan
penekanan yang tegas untuk terlaksananya dua hal tersebut seimbang dan
sebanding. Hal ini diupayakan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang

utama, yakni masyarakat yang ideal, utama, jujur, sempurna dan makmur di

bawah naungan dan ridho Allah Subhanahu Wataala. 10

Ada dua bagian penting yang menjadi tutunan dari ayat yang dimaksud

di atas yang kemudia ayat ini menjadi Visi jangka panjang Muhammadiyah,

¥ Depag RI, Al-Qur’'an dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Atlas, 1998), him. 92.
19 “Anggaran Dasar Muhammadiyah” dalam Umar Hasyim, Muhammadiyah Jalon
Lurus, (Surabaya: PT Bina llmu, 1990), him. 472
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yaitu Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Keterkaitan yang erat antara
keduannya cukup tercermin pada beragam dan usaha-usaha yang tclah
dilakukan gerakan muhammadiyah berikut upaya dalam menjaga agar tujuan
utama dakwah tetap berada pada jalur sosialisasi dan desiminasi perintah
Amar ma’ruf Nahi Mungkar. Berdasar hal tersebut, Muhammdiyah senantiasa
mengajak masyarakat menuju Islam dengan menyeru apa yang dalam agama

diyakini sebagai suatu yang benar dan baik serta mencegah apa yang ada

Pa s 1

dalam agama diakui sebagi sebuah hal yang salah dalam seluruh aspek
kehidupan.

Dakwah menampilkan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dalam dua obyek
dan tujuan penting. Pertama, pada level pribadi, sasaranya diarahkan pada
peningkatan wawasan keagamaan dan pengetahuan seorang muslim serta
mengajak warga non muslim untuk menerima dan memeluk agama Islam.
Kedua, pada level masyarakat yang difokuskan pada upaya peningkatan
kehidupan sosial berdasarkan musyawarah dan ketagwaan.

Muhammdiyal dalam berhubungan antarumat beragama khususnya
dalam berdakwah, dihadapkan pada dua persoalan sosial yang berhubungan
dengan persoalan “keagamaan yang bertitik tolak /dari| pluralitas,; terutama
pluralitas yang bercorak keagamaan. Muhammadiyah dihadapkan pada

kalangan muslim tradisional yang lebih akomodatif terhadap tradisi setempat



dalam lingkup pluralitas internal. Sedangkan dalam lingkup pluralitas

herhadapan dengan umat-umat agama lainnya 'l
herhadapan ¢ an umat-umat agama laimnya.

Begitu juga dengan vyang terjadi di kecamatan Tuban. Kondisi
masyarakat Tuban yang sangat plural, mengakibatkan terjadinya hubungan
antarumat beragama yang bersifat Internal maupun eksternal. Namun dalam
penelitian ini yang penulis lebih menekankan pada hubungan warga (anggota)
Muhammadiyah dengan umat agama lain, baik dalam bentuk keagamaan
ataupun sosial.

Dalam kehidupan bermasyarakat di kecamatan Tuban semua elemen
masyarakat mempunyai tantangan dan peran yang sama dalam pembangunan
dan bermasyarakat. Hubungan antarumat beragama dilakukan oleh masing-
masing umat beragama berusaha dengan tidak meninggalkan prinsip
kerukunan. Begitu juga dengan organisasi Muhammadiyah Cabang Tuban
(atau disebut PCM Tuban) sebagai bagian masyarakat Tuban jugab ikut andil
dalam menjaga kerukunan hidup antarumat beragama sekaligus menjalankan
aktivitasnya.

Pada tataran inilah hubungan sosial keagamaan Muhammadiyah
dengan umat agama lain di wilayah Tuban meparik untuk diteliti, dalam hal
ini mengenai bentuk hubungan seperti apakah yang dilakukan oleh warga
Muhammadiyah dengan umat agama lain dan sekaligus tentang aktivitas
keagamaan Muhammadiyah Cabang Tuban yang dilaksanakan dalam

menjalankan perannya sebagai gerakan dakwah yang ingin mewujudkan Islam

[TE U0 A0S PP TN S S S SO ST ST L N 5 e e 1
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_him. 76
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sebagai rahmatan lil ‘alamin, sekaligus dalam menyikapi realitas umat

beragama yang plural.

Perumusan Masalah
Dengan bertitik tolak latar belakang masalah yang penulis uraikan di

atas, maka ada beberapa hal yang ingin penulis rumuskan dalam penuiisan i,

yaitu :

1. Bagaimanakah hubungan sosial anggota Muhammadiyah Cabang Tuban
dengan umat agama lain dalam hidup bermasyarakat di kecamatan
Tuban 7

2. Bagaimanakah aktivitas dakwah yang dilaksanakan oleh Muhammadiyah
Cabang Tuban dalam realitas kemajemukan umat beragama di kecamatan

Tuban ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian/penulisan yang ddakukan. pastilah> memiliki tujuan
dan kegunaan. Adapun tujuan yang ingin penulis capai adalah.:

1. Ingin mengetahui bagaimana hubungan Soaial antara warga (anggota)
Muhammadiyah dengan umat agama lain dalam hidup bermasyarakat di
kecamatan Tuban.

2. Ingin mengetahui bagaimana aktivitas keagamaan Muhammadiyah
Cabang Tuban dalam realitas kemajemukan umat beragama di Kecamatan

Tuban.



Sedangkan kegunaan yang ingin penulis capai adalah sebagai berikut :
1. Untuk memenuhi persyaratan akhir guna memperolech gelar Sarjana
Sosiologi Islam (S.S0s.1) program Strata Satu (S1) pada Fakultas Dakwah
dalam Ilmu Kominikasi Penyiaran Islam di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
2. Untuk lebih mengetahui pandangan dan gerak yang dirumuskan oleh
Muhammadiyah Cabang Tuban dalam kenyataan pluralitas keberagamaan

di Tuban.

E. Tinjauan Pustaka

Muhammadiyah telah mensejarah dengan bangsa Indonesia.
Muhammadiyah telah menarik pencliti-peneliti untuk mengkajinya baik dari
aspek sosial, sejarah, dan segala aspek yang berkaitan dengan
Muhammadiyah. Banyak kajian yang didapati yang membahas tentang
Muhammadiyah.

Pustaka yang berkenaan: dengan Muhammadiyah  dan  seputar
permasalahan pluralitas keberagamaan di antaranya adalah: buku karya Alwi
Shihab dengan judul’ Membending drus: Respons Gerakan Muhammadiyah
terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia yang berbicara tentang
perjumpaan Muhammadiyah dengan Kristen.

Selain berupa buku, juga karya tulis yang berupa thesis yang
mengupas tentang Muhammadiyah, diantaranya: Pemikiran  Kalam

Muhammadiyah Kontemporer (Studi Hubungan Teori dan Praksis Sosial



1985-1999) karya Bahrus Surur yang berisi tentang seputar pemikiran kalam
Muhammadiyah. Juga thesis Muhammad Malik yang berjudul Hubungan
Antar Agama dalam Pemikiran Keagamaan Muhammadiyah 1980-2000.
Tidak bisa ditinggalkan juga skripsi karya Safrudin Wibowo dengan judul
Dakwah Kultural Muhammadiyah yang membahas tentang konsep dakwah
cultural Mubammadiyah dalam menyikapi perubahan  sosiokultural
masyarakat. Juga beberapa karya tulis lainnya, diantaranya skripsi karya
Muhammad Mukhlis vang berjudul Metode Dakwah Islam Dan Misi Katolik
Di Kecamatan Bantul (Studi Komperatif Dakwah Organsasi Muhammadiyah
dan Misi Gereja Santos Yakobus) yang membahas tentang perbandingan
metode dakwah Muhammadiyah dan organisasi gereja katolik. Dan skripsi
Arif Wiyana yang berjudul Aktivitas Dakwah Muhamimadiyah Cabang Pedan
Kabupaten Klaten yang membahas apa dan bagaimana metode dakwah yang
dilakukan Muhammadiyah di kecamatan Pedan.

Dari buku dan karya-karya ilmiah tersebut di atas, diketahui bahwa
penelitian tentang. “Muhammadiyah , yang berkaitan dengan pluralitas
keberagamaan, - terutama.  tentang aktivitas = keterlibatan cabang-cabang
Muhammadiyah dalam menyikapt ‘kemajemukan, beragama di.  dalam
bermasyarakat secara kKhusus belum begitu diteliti. Hubungan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian yang lain adalah bahwa informasi yang diperoleh

enulis dari penelitian-penelitian itu, penulis manfaatkan untuk menggali

3

temuan-temuan baru di Tuban melalui penelitian ini.



F. Kerangka Teoretik
i. Tinjuan tentang aktivitas dakwah
a. Arti aktivitas
Aktivitas menurut bahasa berarti kegiatan atau kesibukan,

sedang jika ditinjau dari istilah, aktivitas adalah usaha yang dilakukan

i
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secara sadar dan disengaja
b. Arti dakwah
1) Dakwah menurut bahasa
Dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti panggilan, seruan,

ajakan. Dakwah merupakan bentuk masdar dari fi’il madhi dan

e

Dakwah menurut istilah
Menurut Sholahuddin Sanusi Dakwah Tslam adalah : “Merubah
seseorang yang jahat menjadi sholeh, yang maksiat menjadi taat,
yang bodoh menjadi yang berpengetahuan, yang miskin menjadi
ang berkecukupan™y’

Sedangkan /definisi dakwah/ menurut Toha Yahya/ Umar
adalah % /“Definisi” dakwah secara” umum |adalah suatu timu
pengetahuan vyang berisi cara-cara dan tutunan bagaimana

seharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut,

menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, pendapat, pekerjaan

'2 A. Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta : Bulan bintang, 1977), him

B H. Mahmud .uhlub, Kamus Arab Indonesia (jdkd ta o ‘iavasaxl pcuycx&ﬂggaf
pen‘te}jeﬂ] h/Penafsiran Al- ~{ur “an, }973), im, 127

Y Sholahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam, (Solo - CV

m

I LIl Salill

Ramadhani), him. 7
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tertentu. Sedang definisi dakwah menurut Islam adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemasiahatan dan kebahagiaan di
dunia dan akhirat.”"’

Sedang menurut A. Hasyimi : “Dakwah adalah mengajak
orang lam untuk meyakini dan mengamalkan akidah dan syariat
Islam vyang terlebih dahulu divakini dan diamalkan oleh
pendakwah sendiri.”'

Sedang menurut M. Masyur Amin : “Dakwah adalah suatu
aktivitas yang mendorong manusia memeluk agama melalui cara
yang bijaksana dengan materi ajaran Islam agar mereka
mendapatkan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.”’

Lain lagi dengan pendapat yang dikemukakan oleh Endang S.
Ansori : “Arti dakwah dalam arti terbatas adalah menyampaikan
Islam pada manusia secara lisan maupun tulisan ataupun secara
lukisan (Panggian, seruan, ajakan kepada manusia pada Islam).

Arti dakwah dalam arti luas adalah penjabaran, pentetjemahan dan

pelakasanaan Islam dalam  peri 'kehidapan 'dan’ penghidupan

him. 18

" Toha Yahya Umar, /lmu Dakwah, (Jakarta : Wijaya, 1981), him. 1
' A. Hasyimi, DusturDakwah Memirut Al-Qur’an,  (Jakarta : Bulan bintang, 1974),

"7 M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam, (yogyakarta : Sumbangsih, 1980), him. 16



manusia (fermasuk di dalamnya poiitik, ekonomi, bDudaya,
kekeluargaan).”*®

Dalam peiaksanaan dakwah Isiam, Isiam selaiu mengacu pada
perbuatan amar ma ruf nahi munkar. Amar ma’ruf yang dimaksud
adaiah . menyuruh orang atau masyarakat dari apa saja yang dikenal
baik (ma’ruf) menurut ajaran Islam dalam secluruh aspek Islam.
Adapun nahi munkar yaitu mencegah orang atau masyarakat dari apa
saja yang disingkirkan (buruk/munkar) oleh ajaran Islam dalam
seiuruh aspek kehidupmrx.‘19

Dengan demikian yang dimaksud dengan dakwah Islam dan
amar ma’ruf nahi munkar adalah mengajak manusia  untuk
melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan
mencegah kemungkaran atau segala yang dilarang oleh ajaran Islam
dalam seluruh aspek kehidupan manusia.

Arti aktivitas dakwah

«

Dariraian di-atas dapat, distmipulkan \bahwa aktivitas’ dakwah
secara umum adalah kegiatan yang sengaja ditencanakan dan
diusahakan “olch organisasi dakwah Islam yang mempunyai maksud
dan tujuan, yaitu menegakkan dan menjunjung agama Islam sehingga
terwujud masyarakat utama, adil dan makmur yang diridloi Allah

SWT.

8 Endang S. Ansori, Wawasan Pokok-Pokok Pikivan Tentang Islam dan Umatnya,
(Jakarta : CV Rajawali, 1986), hlm. 190
¥ .M. Dijindar Tamimy, Penjelasan Mugodmiah Anggaran Dasar Dan Kepribadion

N AN A

Muhammadiyah, (Yogyakarta : PT. Persatuan, 1972), him. 22-23
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Untuk mencapai hasil yang maksimal, maka setiap aktivitas
dakwah yang dilakukan perlu sekali direncanakan dengan baik dan
matang, oleh karenanya setiap aktivitas dakwah perlu dibedakan
menurut pencapaian tujuan dakwah :

Aktiviitas operasional, yaitu aktivitas yang secara tidak langsung

bertalian dengan tercapainya tujuan. Dalam rangka usaha dakwah,
aktivitas operasional itu misalnya : aktivitas tabligh, aktivitas ekonomi,
aktivitas sosial dan pendidikan.

Aktivitas pelayanan, vaitu aktivitas yang secara idak langsung juga
bertalian dengan tercapainya tujuan, tetapi menunjang langsung
aktivitas operasional. Aktivitas ini misalnya menyediakan alat-alat
perlengkapan yang diperllukan oleh aktivitas operasional.

Aktivitas pimpinan, vaitu aktivitas yang juga mempunyai hubungan
secara tidak langsung dengan tercapainya tujuan, ftetapi sangat
menentukan efektif dan tidaknya aktivitas operasional dan aktivitas
pelayanan.”’

Selain | it aktivitas, dakwah- Islam | dalam usahanya
menyebarkan kepada masyarakat sekitarnya, harus dapat membentuk
masa depan yang lebih baik dan mampu menolong serta
menyelamatkan manusia dari kekeliruan yang merugikan.

Berdirinya suatu lembaga atau organisasi harus diawali dengan

sebuah gerakan iman dan amal. Dalam rangka penyelenggaraan

* A. Rosyad Sholeh, Op. Cit. him. 43-44
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2 Abdur Munir Mulkhan, Masalah-Masalah  Teologi Dan Figh Dalam  Tarjih
Muhammadivah, (Yogyakarta : SIPRES, 1994), him. 49
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mengamalkan ajaran Islam dan mencapai tujuan hidupnya dengan jalan
Islam dan cara Islam. Disini Muhammadiyah mempunyai peran Ilahivah
dan sekaligus kemanusiaan. Karena dalam pelaksanaan perannya
Muhammadiyah melakukan upaya pembebasan, pencerahan dan sekaligus
penyampaian kabar gembira dari Sang Pencipta kepada hamba-hamba-
Nya

Dalam operasionalnya sebagai gerakan dakwah, Muhammadiyah
berusaha memenuhi berbagai ketetapan ajaran Islam sebagai tuntunan

4 1

sulullah. Upaya ini sekaligus merupakan upaya pemurnian,

v
Q

meningkatkan dan memperbahurui pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam (tajdid) berdasarkan pertimbangan ilmu pengetahuan, memperdalam
dan memajukan ilmu pengetahuan schingga mendorong berkembangnya

suatu kehidupan seseorang dan masyarakat yang damai dan sejahtera

Pembaharuan Islam yang dilakukan oleh Muhammadiyah menurut
Mitsuo Nakamura /adalah “tidak ' berarti. babwa Islam 'di’ dalam
Muhammadiyah diperbahmui dan. dimodernisasi ajaran-ajarannya, akan
tetapt Islam itu diusahakan untuk’ diarahkan menuju kepada pemurnian
pelaksanaan ajaran-ajarannya menurut Al-qur’an dan Al-Hadits. Pendapat
senada juga dikemukakan oleh Djarnawi Hadikusuma, bahwa
Muhammadiyah bukannya memperbaharui ajaran-ajaran Islam dan bukan

can tetapi Muhammadiyah

CT'
§
...n

pula menciptakan agama Islam yang

23 7303 13 A
£0ia, . >4
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berusaha untuk mengembalikan ajaran-ajaran Islam itu ke dalam
keadaannya yang seperti dahulu ketika pada masa nabi Muhammad.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa asumsi dasar dakwah
Muhammadiyah amatlah memperhatikan persoalan-persoalan teologis
sebagai persoalan yang sangat serius dalam sistem dan pola keberagamaan
umat. Karena dari sinilah nantinya akan melahirkan implikasi-implikasi
yang positif dalam membangun masyarakat muslim yang utama.

Haji Ahmad Dahlan sebagai peletak dasar dan pendiri peserkatan
muhammadiyah pada awalnya melaksankan sendiri penyebaran agama
islam, dalam pelaksanaannya beliau menggunakan beberapa cara, yaitu :

a. Penyebaran Pengajaran Agama Islam Dengan Sistem Sekolah.

Sesunguhnya usaha ini dimulai oleh Haji Ahmad Dahlan
sebelum Muhammadiyah berdiri. Pada saat Haji Ahmad Dahlan
menjadi anggota Budi Utomo, di setiap selesai sidang pengurus beliau
berkesempatan menerangkan ajaran Islam di hadapan kaum terpelajar,
vaitu kepala'guru Kweek School Gubernemen di Jetis Jogjakarta (R.
Budi Harto) dan R. Sosto Sugondho, mercka kagum dengan ajaran
agama Islam Haji Ahmad Dahlan. Maka dari itu mereka meminta haji
Ahmad Dahlan untuk mengajarkan agama Islam lebih sering, dengan
datang ke rumah Haji Ahmad Dahlan setiap hari ahad untuk keperluan
mengaji. Dari situlah kemudian Haji Ahmad Dahlan mendirikan
sekolah di rumahnya. Pertama-tama hanya mendapatkan sedikit

pelajar, namun berkat kesabran dan ketekunannya muridnya semakin



bertambah. Di samping itu juga sekolah tersebut mendapat bantuan
staf pengajar dari Budi Utomo, >
b. Penyebaran Ajaran Islam Melalui Pengajian Kelompok.

Sewaktu sibuk mengurus sekolah KH. A. Dahlan juga tetap
berusaha menyebarkan ajaran Islam dengan cara lain. Beliau tetap
memberi penerangan agama Islam kepada kelompok pengurus Budi
Utomo cabang Yogyakarta. Pada hari ahad beliau juga menerima
kelompok siswa Kweek School Gubernemen Jetis yang ingin
mempelajari ajaran agama Islam. Beliau juga menampung kelompok
pengajian yang terdiri dari para priyayi, guru dan pamong praja, yang
dilaksankan stiap malam jum’at yang terkenal denga sebutan Pendopo
Tabligh. Setelah perserikatan Muhammadiyah berdiri muncullah
perkumpulan kecil di sekitar kauman yang akhirnya meluas ke kota
yogyakarta dengan nama yang bermacam-macam, seperti Sopo Tresno
khusus remaja putri, Fahtul Ansor wa Mifthus-sa’adah khusus bagi
remaja putra,, Toharotul Qulub, T'a’awanu alal Birri wat-Tagwa (di
Kauman), Hayatul Qulub dan Tkhwanol Muslimin/(di ‘Sorosutan),
Sumarah  ngallah  (Notoprajan), . Budi Jsiam. (Ngadwinatan),
Taqwinnuddin  (Ngupasan), Qiyamul Islam (Purwodiningratan),
Ambudi Suci (Langenastran), Mandu Roso dan Krido Aggomo
(Blunyah), Wanito Mulyo (Karang Kajen) dan Sarekatul Mubtading

(Kota Gede). Dalam perkumpulan-perkumpulan tersebut, penyebaran

24

Majlis Pustaka Pimpinan Pusat Muhammadivah, Seminar Neasional Sejerah

7 - 0
7

Muhcmmadivah, 1994, bim. 5 - 6.
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ajaran Islam dilaksanakan dengan metode ceramah, Tanya jawab dan
tukar pikiran, agar para anggota mengerti benara tentang agama Isiam
sebagai pedoman hidup. Dari perkumpulan-perkumpulan ini,
menghasilkan dan menumbuhkan kader-kader KH. A. Dahlan, yang
kemudian terkenal dengan sebutan Mubaligh. >

Penyebaran Ajaran Agama Islam Melalui Publikasi.

Pengajaran agama Islam melalui tulisan yang diterbitkan dirasa
perlu. Karena sejak berdirinya sekolah Diniyah di Kauman kebutuhan
pelajar terhadap buku cetakan dirasa perlu untuk mengkaji ulang
pokok pelajaran di rumah.

Setelah melalui proses yang cukup lama pada tanggal 1 Januari
1916 terbitlah majalah bulanan tentang pemahaman Muhammadiyah
yang berbahasa dan bertuliskan jawa dengan nama Suwara
M,t,;hammadi_yahT26

Sejarah dakwah KH. A. Dahlan di atas itulah yang sampai
sekarang diladikan metode dasar dakwah Muhammadiyah dalam
menyebarkan pokok ~ajaran  agama ‘slam dengan pemahaman
Muhammadiyah.

Muhammadiyah dalam melaksankan dakwahnya mempunyai
maksud dan tujuan, vaitu menegakkan dan menjunjung tinggi agama
Islam sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan makmur yang

diridlor Aliah SWT. Adapun untuk mewujudkan maksud dan tujuan

25 Ibid | him. 6.

2

6

Ti - 7 3 - <y
7bid. him. 6 -7.



tersebut, Muhammadiyah melaksanakan aktivitas dakwah melalui

bidang :

g

Peribadatan

oy

Pendidikan dan Pengajaran

N
-

3) Kebudayaan

Kesehatan

A
N

5) Sosial
6) Pembinaan Hukum Islam
7) Wakaf dan Zakat
8) Kepustakaan
9) Ekonomi
10) Penelitian Perkembangan dan Studi limu Kerohaiian
11) Pembinaan Masyarakat Terasing dan Mua’allaf
12) Politik
13) Luar Negeri
14) Angkatan Muda
15) Kekaryaan27
Dalam ~bidang~ peribadatan. -~ Muhammaadiyah , berupaya
meningkatkan pemahaman, pengalaman dan penghayatan terhadap
ajaran Islam kepada orang-orang dewasa serta mengajukan pengajian

.2
rutm.'g

27 5 v - . - - 1 71 + sz ;o .3
Umar Hasyim, Muhammadiyah Jalan Lurus, daian 1ajdid Deowah, Kederisasi dan
Pendidilan Kritik dam Terapinyo, (Surabaya : PT. Bina Himu, 1990), him. 315.
2 rhid tim. 32
1084., N PASR
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Sedang  daiam  melaksanakan  aktivitas  dakwahnya,
Muhammadiyah melalui bagian-bagian antara lain : bagian tabligh,
bagian Pendidikan Dasar dan Menengah, bagian Pustaka, bagian
akaf dan Kehartabendaan, dan bagian Ekonomi.

Dalam pasal 1 Pedoman Kerja Pimpinan Majiis/Bagian Tabligh
disebutkan:
a. Majlis Tabligh adalah Badan pembantu Pimpinan Muhammadiyah
diserahi tugas kewajiban memimpin usaha Muhammadiyah bidang
Tabligh.

Bagian Tabligh dalam badan Pembantu Pimpinan muhammadiyah

o

yang diberi tugas menyelenggarakan dan mengembangkan amal usaha

Muhammadiyah bidang tabligh.
a. Majlis Tabligh diadakan di tingkat Pusat, Wilayah dan Daerah.
b. Bagian Tabligh diadakan di tingkat Cabang.
Majlis dan Bagian Tabligh diadakan/dibentuk oleh Pimpinan

Muhammadiyah masing-masing ~ Tingkat, “dan bertanggung jawab

Adapun kewajiban dari/ bagian Tabligh terdapat dalam pasal 4

ayat 2 Pedoman Kerja Pimpinan Muhammadiayh Majlis/Bagian

Tabligh

o8]
22

Ihid. him. 378.
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Memberi bahan, saran dan pertimbangan kepada PMC untuk

<epentingan Persyarikatan dan jalannya Pimpinan Baik diminta atau

bagian Tabligh sendiri memandang perlu.

Menyelenggarakan kegiatan amal usaha Muhammadiyah di Bidang

tabligh serta mengembangkannya.

mengorganisir korps mubaligh cabang, membina dan meningkatkan

mutu kemapuannnya, mengkoordinir geraknya serta mengarahkan

kegiatannya.

Meningkatkan mutu daya guna kemampuan bagian Tabligh dalam

dacrahnya, serta mengkoordinir gerkanya

Bekerjasama dengan bagian-bagian lain dalam cabangnya untuk

melaksanakan amal usahanya. ™

Dakwah Muhammadiyah harus dikembangkan sebagai strategi

kebudayaan (kultural) yang meliputi seluruh aspek kehidupan bagi

upaya mewujudkan kesejahteraan material dan spiritual masyarakat.

Gerakan dakwah harus dapat membert arall peradaban dan perubahan

seluruh agpek kehidupan manusia dan masyarakat secara transformatif

menuju kesgjahteraan hidup duniawi yang Islami ¥ Dakwah kuitural
miliki makna dakwah Islam yang cair dengan berbagai kondisi dan

aktivitas masyarakat, sehingga tidak hanya melaksanakan dakwah

verbal yang sering dikenal dengan dakwah bil-lisan (tepatnya dakwah

bil-lisun al-maqal, seperti ceramah di pengajian-pengajian), tetapi juga

147.

3 Fbid , him. 382
3 Abdul Munir Mulkan, “Gerakan Deakwah don Pluralitas Mosyarakat Industrial”, hlm



melakukan dakwah aktif dan praksis melalui berbagai kegiatan dan
potenst masyarakat sasaran dakwah yang sering dikenal dengan
dakwah bil-hal (tepatnya dakwah bil-lisan al-hal).””

Dalam dakwahnya, Muhammadiyah tidak melupakan
pengkaderannya, karena kader/anggota merupakan tenaga inti
penggerak persyarikatan yang handal dalam mengemban misi dakwah
Islam menuju terwujudnya masyarakat utama yang Islami yang
didambakan.”

Sikap sosial keagamaan Muhammadivah di tengah pluralitas
keberagamaan

Sebagai gerakan Islam dan dakwah amar ma'ruf nahi munkar,
Muhammadiyah tidak bergerak dalam ruang vang hampa, homogen dan
statis, atau dalam lingkungan yang sama dan tetap. Tetapt Muhammadiyah
bergerak dalam masyarakat yang majemuk (pluralistik) dan selalu berubah
dari waktu ke waktu. Semenjak awal pertumbuhannya, Muhammadiyah
selalu dihadapkan dengan sosial keagamaan yang komplek. Pada awal
pertumbuhannnya itu, setidaknya ada dua persoalan sosial keagamaan
yang secara signifikan mempengaruhi Muhammadiyah dalam mepentukan
visi dan dinamikanya pada masa-masa berikutnya.

Pertama, Muhammadiyah dihadapkan pada persoalan autensitas

daam paham dan praktek keberagamaan masyarakat Islam. Sebagai

32 ¥ T AT I S s I ) 1 £ AN 3 Y ~ . ~AnAa
** Syamsul Hidayat, “iafsiv Dakwah Muhammadivah (4)°, Republifa, 27 Juni 2003,

* Haedar Nashir, “Kaderisasi dalam Muhammadiyah (Suatu Tinjauan Makro)”, dalam

Imron Nasnt {peny.), Kader Persvarikatan dalam Persoalan (Yogyakarta: Pustaka SM, 2002),

.39,
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wilayah yang berjauhan dengan umat Islam (timur tengah), banyak paham
dan praktek keberagamaan umat Islam bercampur baur dengan tradisi yang
berkembang sebélum kedatangan Islam di bumi nusantara.”’ Menghadapi
realitas semacam itu, Muhammadiyah melakukan purifikasi, yakni
memurnikan kembali paham dan praktik keberagamaan umat Islam harus
merefleksikan tuntunan autensitas Al-qur’an dan Sunnah Nabi.

Persoalan sosial keagamaan kedua yang dihadapi oleh

Muhammadivah adalah penetrasi kalangan misionaris Kristen yan

aQ

N

mendapat dukungan kuat dari penguasa kolonial Belanda saat itu.’
Ternyata dalam membendung arus itu, terutama pada zaman Ahmad
Dahlan, alih-alih melakukan tindakan konfrontatif vyang bisa
mengakibatkan terjadinya kekerasan antar umat beragama seperti yang
terajadi belakangan ini. Muhammadiyah ternyata lebih memilih cara-cara
kompetitif. Dan menarik lagi, Mubammadiyah malah mengadaptasi cara-
cara yang dilakukan kalangan Kristen, misainya dalam pendidikan.
Muhammadivah. dengan penub kesadaran " melakukan | ‘modernisasi
pendidikan, seperti vang dilakukan oleh kalangan Kristen. Tentu saja,
fungsi konservatif pendidikan tidak digbaikan. Oleh Karena itu, disamping
memberiikan mata pelajaran umum “sekuler”, institusi pendidikan
Muhammadiyah juga memberikan mata pelajaran agama. Cara yang
ditempuh oleh Muhammadiyah itu, ternyata memberikan bekas yang kuat

sampai saat ini.

34~ P PO % M 1 ¥ . owr ¥ 7 oz T .
** Syamsul Arifin , Muhammadivah, Akomodasi Kultural dan penguatan Pluralitas,
dalam Edy Suandi Homid, Op.cit, him. 74

* Ibid hlm 75



Muhammadiyah dalam realitas kemajemukan umat beragama saat

ini, dalam aktivitas sosial kea

e

ramaannya  tidak meninggalkan prinsip

0

tabsyir. Prinsip tabsyir adalah upaya merangkul setiap potensi umat Islam
(umat ijabah) dan umat non-muslim (umat dakwah) untuk bergabung
dalam naungan petunjuk Islam dengan cara-cara yang bijaksana,
pengajaran dan bimbingan yang baik, dan mujadalah (debat dan diskusi)
yang lebih baik. Kepada umat ijabah, rabsyir ditekankan pada peningkatan
dan penguasaan visi/semangat dalam ber-Islam. Sedang kepada umat
dakwah, tabsyir ditekankan pada pemberian pemahaman yang benar dan
menarik tentang Islam serta merangkul mereka untuk besama-sama
membangun masyarakat dan bangsa yang damai, aman, tertib, dan
sejahtera. Dengan cara tersebut, dakwah kepada non-muslim tidak
diarahkan untuk memaksa mereka memeluk Islam, tetapt membawa
mereka pada pemahaman yang benar tentang Islam schingga mereka

tertarik kepada Islam, bahkan secara sukarela memeluk ajaran Islam.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu/cara bertindak 'menurut sistent aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapat hasti yang optimal.*®
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian Deskriptif, yang

mempunyai  pengertian  suatu  kegiatan pengumpulan data  dengan

3 Anton H.Bakker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 6
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melukiskannnya sebagaimana adanya, tidak di iringt dengan ulasan atau
pandangan atau analisa dari penulis.”” Sedangkan Obyek penelitian adalah
Muhammadiyah Cabang Tuban kabupaten Tuban, yang memiliki beberapa
Aktivitas baik sosial maupun kaagamaan.

Adapun yang menjadi subyek penenlitian dalam penenlitian int adalah
pengurus Muhammdiyah Cabang Tuban yang mengetahui tentang seluk beluk
dan terlibat langsung dalam pelaksanan aktivitas sosial maupun keagamaan.

t. Pengumpulan data

eknik vang dipakai dalam pengumpulan dafa-data yang
dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode-

metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara atau Interview adalah pengumpulan data ditujukan
pada informan yang terpilih. Informan yang dipilih harusiah orang
yang mempunyai kewenangan, pengetahuan dan sikap vang relevan
deﬁgan tujuan penelitian’ Wawancara yang dilakukan, berﬁi,lpa_ tanya
jawab baik langsung maupun lewat telepon. Dalam wawancara
masing-masing pihak berada pada posisi yang berbeda. Satu pihak
sebagai penerima informasi, sedang pihak yang lain adalah pemberi

informasi.

[

W

¥ Wardi Bachtiar. DR, Metodologi Penelitinan Hmu Dalowah, Cet. I (Jakarta : Logos,

73, him, 60
¥ Masti S Singaribun, Metode Penelition Survei, Cet. f, (Jakarta : LP3ES, 1982}, him. 45
9 o i A
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1‘494\ him. 193.
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Bentuk wawancara yang dilakukan meliputi wawancara bebas
terpimpin dengan sambil lalu (Casual Interview). Wawsncara bebas
terpimpin adalah prosedur wawancarh vang mengikuti pedoman
seperlunya. Pedoman wawancara vang dilakukan berbentuk butiran-
butiran masalah dan sub masalah yang diteliti, .yang selanjutnya
dikembangkan sendiri oleh pewawancara,*’

I\/}etode mi dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang

aktivitas Muhammadiyah Cabang Tuban. Data ini

metode observasi adalah metode pengamatan vang sitematik
dengan fenomena vang diselidiki. *' Dalam pengumpulan data
g yang pengump

L

digunakan teknik survey, artinya peneliti terjun langsung dilapangan
dalam kegiatan yang dilaksanakan. Metode ini digu7nmakan untuk

mengungkapkan data secara langsung tentang yang berkaitan dengan

aktifitas Muhammadiyah cabang Tuban.

Dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari
dokumenOdokumen yang ada pada benda-benda tertulis serta buku-
buku notulis, makalah, peraturan-peraturan bulletin, catatan harian dan

. 42
sebagainya.™

[P%

40

Ihid, nim. 26.

' Masri Singaribun, OP. Cir. him. 45

4z

Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian, Cer.IX, (Jakarta: Rinekh Cipta, 1993), him.
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Dokumen-dokumen yang digunakan dalam metode ini adalah
dokumen-dokumen dari organisasi terscbut, yang berupa dokumen
internal dan eksternal. Dokumen internal tersebut berupa risalah-
risalah, putusan-putusan rapat, ketetapan-ketetapan, memo,
pengumuman, instruksi ataupun aturan-aturan yang berlaku di
organisasi terscbut. Sedangkan dokumen eksternal yang bisa
digunakan berupa bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh
organisasi tersebut, misalnya dalam bentuk buletin, majalah,
pernyataan atau berita yang disiarkan kepada massa.”

Dalam metode penulis bertujuan untuk mendapatkan data yang
digunakan untuk melengkapi data yang didapat dari Interview maupun
Observasi.

Sumber Data

Data yang diperoleh oleh peneliti meliputi dua macam, yaitu :

a. Data primer, yaitu data vang diuperoieh langsung dari
Muhammadiyah cabang Tuban serta dari sumber yang diwawancarai.

b. Data skunder, yaitu semua informasi yang berkaitan dengan dinamika
pengembangan masyarakat berupa buku-buku penunjang, pendapat
tokoh, maupun karya lain yang menunjang,

Metode Analisa Data

Analisa merupakan upaya mendari tata hubungan secara sistematik

antara hasil catatan lapangan, wawancara dan bahan lain untuk mendapat

1993),

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelition Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya,

him. 16

Lo



pemahaman  mandalam  tentang  aktifitas  Sosial  Keagamaan

Muhammadiyah Cabang Tuban. Tekmk yang dipergunakan dalam

menganalisa data penelitian ini, adalah dengan metode analisis deskriptif-

kualitatif don interprestasi.

a. Deskriptif kualitatif, yang dimaksudkan adalah menggunakan metode
non statistik dengan penyajian atau pola berfikir mulai dari khusus
menuju umum (induktif). Yakini peneliti menguraikan secara analisis
tentang bagaimana aktifitas Muhammdiyah cabang Tuban dalam setiap
kegiatan sosial-keagamaan.

b. Interprestasi, metode interprestasi yang dimaksudkan adalah masing-
masing pandangan dan uraian dari masalah yang diteliti, dipahami,
kemudian diberi tekananpada segi-segi yang relevan dengan tema atau
masalah yang diteliti dan pada asumsi-asumsi yang melandasi
pandangan-pandangan atau uraian-uraian dari persoalan yang dikaji
secara logos dan sistematis.*’

roses vang' dilakukan untuk imengolah "data’ adalah’ dengan

el

menganalisis data yang didapat oleh penulis dari wawancara, dan studi
dokumentasi. Penulis mula-mula membaca kemudian mempelajar, dan
selanjutnya menelaah data yang penulis dapatkan dari berbagai sumber itu.
Kemudian penulis mengadakan reduksi data secara keseluruhan dengan

tujuan agar bisa dikategorikan sesuai dengan tipe-ipe masing-masing data,

* Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode-metode Filsafat, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1986), him. 83-85



H.

Lt

untik seianjuinya diadakan pengecekan uiang tentang keabsahan data

guna menjaga dari kecerobohan.™

Sistematika Fembanasan

Adapun unwk sistematika pembahasan, penuiis mengemukakannya
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan dengan isi latar beiakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, timjauan pustaka,
Kerangka teoretik, metodoiogi peneiitian, dan sistemarika pembanasan.

Bab kedua, penulis ingin mengemukakan teniang gambaran umum
wilayah penelitian vyaitu kecamatan luban dan Pimpinan Cabang
Muhammadiyah (PCM) Tuban.

Bab Kkeriga, penuiis ingin mengeiengankan entang nubungan
antarumat beragama dengan isi feniang manusia dan agama, nubungan
antarumat beragama  di indonesia, hubungan antarumat beragama menurut
pandangan lslam, dan hubungan auntarumat beragama dalam  pandangan
viuhammadiyan.

Bab keempai, adalah tentang akiivitas viuhammadiyan Cabang 1uban
dalam hubungan sosial antarumat beragama yang mengetengahkan ientang
hubungan sosial antarumat beragama antara warga Muhammadiyah Cabang
Tuban dengan umar agama iain daiam bermasyarakat yang 1erwujud daiam

hai-hal yang bersifat sosiai kemasyarakatan dan karena adanya rasa toicransi

.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian mengenai Muhammadiyah dan pluralitas keberagamaan

serta kaitannya dengan hubungan sosial warga (anggota) Muhammadiyah dan

aktivitas Muhammadivah Cabang Tuban dalam kehidupan bermasyarakat

yang majemuk di Tuban, dapat disimpulkan bahwa:

Hubungan sosial antara warga (anggota) Muhammadivah dengan umat
agama lain di Tuban terwujud dalam hubungan sosial yang terjadi karcna
hal-hal yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan, di mana warga
(anggota) Muhammadiyah dan umat agama lain melakukan segala
aktivitas yang sudah menjadi norma-norma kemasyarakatan dan
kesepakatan bersama. Pelaksanaan hubungan sosial yang berkaitan dengan
sosial kemasyarakatan terwujud dalam bentuk kerja sama, akomodasi, dan
kompetisi. Pelaksanaan hubungan' sosial [yang terjadi Cantara warga
(anggota) Muhammadiyah-dengan umat agama lain’ tersebut di Tuban
terwujud pada adanya kerja sama’ dalam kefja bakti, pelaksanaan ronda
Siskamling yang terjadual, juga tolong menolong jika ada anggota
masyarakat yang terkena musibah. Selain itu, juga terjadi hubungan sosial
yang dilakukan oleh warga (anggota) Muhammadiyah dengan umat agama
lain yang berusaha mewujudkan suasana kemasyarakatan yang akomodatil

dengan dijiwai oleh semangat toleransi antarumat beragama.



Perwujudannya tampak pada adanya rasa saling hormat menghormati dan
adanya kerja sama antara warga (anggota) Muhammadiyah khususnya dan
umat Islam umumnya bersama umat agama lain.

2. Aktivitas Muhammadiyah Cabang Tuban yang utama dalam realitas
kemajemukan umat beragama di masyarakat Tuban adalah dakwah dengan
tidak melupakan perkaderan. Dakwah yang dilaksanakan oleh
Muhammadiyah Cabang Tuban berupa dakwah bil-lisan dan bil-hal.
Dakwah bil-lisan terwujud pada pengajian-pengajian baik dalam bentuk
ceramah, tanya jawab, maupun pengajian igra’ baca Al-Qur’an. Materi-
materi yang diberikan scputar pembinaan agidah, ibadah, akhlagq, dan
Pedoman Hidup Islami (PHI) Warga Muhammadiyah. Dakwah bil-hal
terwujud dalam bentuk bantuan dana, partisipasi sosial, dan bantuan sosial
yang dilaksanakan dengan pembangunan sekolah, pemberian infaq,
sumbangan, dan bea siswa bagi siswa dari keluarga yang tidak mampu

yang bersekolah di lembaga pendidikan Muhammadiyah.

B. Saran-saran
Dari uraian miengenai Muhammadiyah|dan pluralitas keberagamaan
serta kaitannya dengan hubungan sosial warga (anggota) Muhammadiyah dan
aktivitas Muhammadiyah Cabang Tuban dalam kehidupan bermasyarakat
yang majemuk di Tuban, penulis dengan segala kerendahan hati dan tiada

maksud untuk menggurui semua fihak, menyarankan:
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Hendaknya seluruh warga (anggota) Muhammadiyah secara umum dan
khususnya warga (anggota) Mubammadiyah Cabang Tuban lebih anf
menyikapi perbedaan-perbedaan intern antarumat Islam, dengan tidak
membesar-besarkan masalah khilafiyah. Begitu juga dalam berhubungan
dengan umat agama lain, hendaknya warga (anggota) Muhammadiyah
tidak menganggap mereka sebagai “orang lain yang harus dijauhi”. Untuk
itu kembangkanlah sikap toleransi dan hormat-menghormati antarumat
beragama.

Hendaknya tiap-tiap anggota Muhammadiyah ikut berperan aktif dalam
menjaga dan mewujudkan kerukunan antarumat beragama di lingkungan
setempat dan bangsa Indonesia secara luas, bersama-sama dengan
golongan Islam yang lain dan umat agama lain, serta pemerintah.
Hendaknya Muhammadiyah lebih meningkatkan mutu dakwah dan
kualitas kader-kadernya untuk perjuangannya mewujudkan masyarakat
utama (Islami).

Hendaknya semua umat beragama sipaya dengan penuh kesadaran hidup
dengan rukun, membantu pemerintah mewujudkan persatuan dan kesatuan

bangsa demi terlaksapanya pembangunan nasional di Indonesia.
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